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INTISARI

ANALISIS LITOLOGI PADA ZONA PERGERAKAN TANAH

MENGGUNAKANMETODE GEOLISTRIK KONFIGURASI

SCHLUMBERGER DI DESA GERBOSARI DAN NGARGOSARI,

SAMIGALUH, KULON PROGO

Rena Septiana
20106020003

INTISARI

Telah dilakukan penelitian di Desa Gerbosari dan Ngargosari, Samigaluh, Kulon

Progo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai resistivitas dan

mengidentifikasi litologi bawah permukaan pada daerah pergerakan tanah yang

terdapat di Desa Gerbosari dan Ngargosari, Samigaluh. Akuisisi data geolistrik

konfigurasi Schlumberger menggunakan Resistivity Meter Naniura NRD 300

sebanyak 6 titik pengukuran pada Formasi Kebobutak (Tmok) dan Formasi

Jonggrangan (Tmj). Pengolahan data nilai resistivitas batuan melalui beberapa

tahap, yaitu perhitungan nilai arus dan beda potensial, proses smoothing, dan

pengolahan pada software Progress untuk mendapatkan nilai resistivitas. Hasil

analisis menunjukkan nilai resistivitas batuan bawah permukaan hingga

kedalaman 74,05 meter dengan nilai 0.06 s.d. 13749,51 Ωm. Litologi terdiri atas

tanah (14,18 s.d. 361,23 Ωm), lempung (0,06 s.d. 42,73 Ωm), batupasir (0,35

s.d.123,44 Ωm), konglomerat (1372,7 s.d. 10168,66 Ωm), dan andesit (13749,51

Ωm).

Kata Kunci : Litologi, Samigaluh, Geolistrik, Konfigurasi Schlumberger



ix

ABSTRACT

LITHOLOGICAL ANALYSIS OF LANDMOVEMENT ZONE USING

SCHLUMBERGER CONFIGURATION GEOELECTRIC METHOD IN

GERBOSARI AND NGARGOSARI VILLAGES, SAMIGALUH, KULON

PROGO

Rena Septiana
20106020003

ABSTRACT

Research has been conducted in Gerbosari and Ngargosari Villages, Samigaluh,

Kulon Progo. This study aims to analyze resistivity values and identify subsurface

lithology in the land movement area found in Gerbosari and Ngargosari Villages,

Samigaluh. The Schlumberger configuration geoelectric data acquisition used

Naniura NRD 300 Resistivity Meter as many as 6 measurement points in

Kebobutak Formation (Tmok) and Jonggrangan Formation (Tmj). Processing of

rock resistivity value data through several stages, namely the calculation of

current and potential difference values, smoothing process, and processing on

progress software to obtain resistivity values. The analysis results show the

resistivity value of subsurface rocks to a depth of 74,05 meters with a value of

0,06-13749,51 Ωm. Lithology consists of soil (14,18-361,23 Ωm), clay (0,06-

42,73 Ωm), sandstone (0,35-123,44 Ωm), conglomerate (1372,7-10168,66 Ωm),

and andesite (13749,51 Ωm).

Keywords : Lithology, Samigaluh, Geoelectric, Schlumberger Configuration
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Terdapat berbagai jenis bencana alam yang sering terjadi di Indonesia,

salah satunya bencana gerakan tanah atau longsor. Gerakan tanah merupakan

gerakan yang menurun atau keluar dari lereng oleh material dari penyusun

lerengnya yang diakibatkan dari ketidakstabilannya material dari penyusun lereng

(Karnawati, 2005). Pergerakan tanah adalah perpindahan massa tanah atau batuan

dari kedudukan semula, pergerakan tanah mencakup gerak rayapan dan aliran

maupun longsoran (Pasla, 2022). Faktor penyebab terjadinya tanah longsor terbagi

menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Darsono, 2012).

Faktor internal merupakan faktor yang berkaitan dengan litologi batuan

(Misbahuddin, 2017). Faktor internal yang dapat menyebabkan terjadinya

pergerakan tanah adalah daya ikat tanah atau batuan yang lemah sehingga butiran

tanah dan batuan dapat terlepas dari ikatannya (Manrulu, 2017).

Bencana alam yang terjadi sudah ditetapkan oleh Allah SWT dan telah

tertulis di lauhul mahfudz, sebelum diciptakannya seluruh makhluk. Al-Qur’an

menjelaskan tentang bencana alam yang sudah ditetapkan oleh Allah SWT, salah

satunya adalah pada surat Al-Hadid ayat 22 :

لََلى لَ لِ ٰلذ نّ إل ا ٓ لَ َل لَ بْ ّن َلّ لِ بْ َل ن ِّل بٍ ٰلذ لِ ِلى نّ إل بْ كُ لِ ُك َلّ ِلىا لّ ول لِ بْ ل َأب ِلى بٍ يْل لِ مِ ن لِ لَ ٓ لَ َل ا ٓ لِ

رَ ي لِ َل ل نّ َ

Artinya : “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada

dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum
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Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi

Allah.”

Surat Al-Hadid ayat 22 diterangkan dalam tafsir Kementrian Agama RI

“Usai menjelaskan karunia-Nya kepada orang memohon ampunan, Allah

menerangkan bahwa semua yang terjadi di alam ini merupakan ketetapan Allah

yang tertulis di lauh mahfuz. Setiap bencana yang menimpa di bumi, seperti

gempa, banjir, erupsi, dan lainnya, dan demikian pula bencana yang menimpa

dirimu sendiri, seperti sakit, kecelakaan, dan lainnya, semuanya telah tertulis

dalam kitab yang disebut lauh mahfuz sebelum kami mewujudkannya. Sungguh,

yang demikian itu, yaitu semua yang terjadi, sangat mudah bagi Allah”. Tafsir

terebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah menuliskan segala sesuatu yang

terjadi di bumi ini dalam kitab Lauhul Mahfuzh termasuk bencana alam yang

terjadi di sekitar kita.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Daerah Istimewa

Yogyakarta menyebut, frekuensi kejadian tanah longsor di DIY mengalami tren

meningkat selama lima tahun terakhir periode 2018 s.d. 2022. Berdasarkan data

BPBD DIY, bencana tanah longsor di DIY tercatat 147 kali kejadian selama 2018.

kemudian pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 506 kejadian, pada

2020 475 kejadian, pada 2021 351 kejadian, dan pada 2022 melonjak dengan 707

kejadian. Secara akumulatif, dalam kurun 2018 s.d. 2022, bencana longsor telah

terjadi sebanyak 2.186 kali di DIY dengan jumlah kejadian terbanyak di

Kabupaten Kulon Progo yang mencapai 1.068, diikuti Bantul 488, Gunungkidul

389, Sleman 149, dan Kota Yogyakarta 116 kejadian.
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Kabupaten Kulon Progo merupakan kabupaten dengan kejadian longsor

paling banyak. Terdapat 18 desa dari 6 kecamatan di Kabupaten Kulon Progo

yang pernah mengalami longsor. Desa-desa di Kabupaten Kulon Progo yang

pernah mengalami longsor adalah Desa Ngargosari, Pagerharjo, Gerbosari,

Banjaroyo, Sidoharjo, Banjarsari, Banjararum, Purwoharjo, Giripurwo, Hargotirto,

Hargowilis, Hargomulyo, Hargorejo, Pengasih, Kedungsari, Karangsari,

Purwosari, dan Kalirejo (BPBD Kulon Progo, 2016).

Gambar 1.1 Retakan bangunan SMPN 1 Samigaluh akibat gerakan tanah

Tugas akhir ini berfokus pada litologi di zona pegerakan tanah yang

terletak di desa Gerbosari dan Ngargosari. Contoh fenomena gerakan tanah

tersebut dapat dilihat pada gambar 1.1 yang terjadi di SMPN 1 Samigaluh dan

gambar 1.2 merupakan contoh retakan yang terjadi di desa Ngargosari. Lokasi ini

dipilih karena Desa Gerbosari dan Desa Ngargosari terdapat fenomena yang

menyebabkan kerusakan di banguanan sekolah dan rumah penduduk, walaupun

telah dilakukan renovasi retakan kembali menyebabkan kerusakan yang sama.

Selain itu pada penelitian sebelumnya telah dilakukan terkait analisis struktur

bawah perumukaan di lokasi yang sama, namun hanya berfokus pada SMPN 1
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Samigaluh secara khusus. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat

melengkali dan memperkaya hasil penelitian.

Gambar 1.2 Retakan pondasi akibat gerakan tanah

Selain menyebabkan kerusakan infrastruktur, pergerakan tanah juga dapat

mengancam keselamatan manusia. Pemahaman mengenai litologi bawah

permukaan pada zona pergerakan tanah sangat penting untuk mengatasi risiko ini.

Metode geolistrik merupakan suatu metode yang mempelajari sifat listrik bawah

permukaan dan cara mendeteksinya di permukaan bumi. Prosesnya meliputi

pengukuran beda potensial, arus listrik, dan medan elektromagnetik yang terjadi,

baik secara alami maupun akibat injeksi arus ke dalam bumi (Zubaidah dkk, 2008).

Metode geofisika resistivitas banyak digunakan untuk survei dan eksplorasi

sumber daya alam selain itu juga digunakan untuk menentukan daerah yang

diperkirakan menjadi penyebab terjadinya tanah longsor. Metode geolistrik

resistivitas dapat menghasilkan gambaran lapisan batuan bawah permukaan

berdasarkan nilai resistivitas jenis batuan penyusun lapisan tersebut yang

diperkirakan menjadi penyebab terjadinya tanah longsor (Tihura dkk, 2019).

Metode geolistrik konfigurasi Schlumberger dapat digunakan untuk
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mengidentifikasi lapisan batuan dan ketebalan lapisan. Hal ini dapat dilakukan

karena batuan mempunyai sifat kelistrikan yang bergantung pada mineral

penyusunnya. Konfigurasi Schlumberger mampu mendeteksi adanya non-

homogenitas lapisan batuan pada permukaan yang dapat menjadi penyebab

terjadinya pergerakan tanah (Rahmawati dkk, 2024).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dituliskan rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana nilai resistivitas batuan di Desa Gerbosari dan Ngargosari,

Samigaluh, Kulon Progo?

2. Bagaimana litologi bawah permukaan berdasarkan pendugaan dengan metode

geolistrik konfigurasi Schlumberger?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah

dituliskan adalah :

1. Menganalisis nilai resistivitas batuan di Desa Gerbosari dan Ngargosari,

Samigaluh, Kulon Progo.

2. Mengidentifikasi litologi bawah permukaan berdasarkan pendugaan dengan

metode geolistrik konfigurasi Schlumberger.

1.4. Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi mengacu pada batasan masalah, batasan masalah

yang dimaksud adalah :
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1. Penelitian ini dilakukan di Kalurahan Ngargosari dan Kalurahan Gerbosari,

Kapanewon Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo dengan letak koordinat

110o9’32.4” BT s.d. 110o10’12” BT dan 7o39’50.4” LS s.d. 7o40’26.4” LS.

2. Akuisisi data dilakukan dengan 6 lintasan geolistik konfigurasi Schlumberger.

3. Data penelitian adalah hasil akuisisi data menggunakan alat geolistrik Naniura

dengan konfigurasi Schlumberger.

4. Data yang telah diakuisisi kemudian dianalisis dan dimodelkan menggunakan

software Progress dan Rockwork.

1.5. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan menghasilkan berbagai

manfaat diantaranya :

1. Memberikan informasi mengenai keberadaan potensi pergerakan tanah kepada

masyarakat terkhusus yang berada di Desa Gerbosari dan Desa Ngagrosari,

Kapanewon Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo.

2. Menjadi salah satu pedoman bagi pemerintah atau instansi dalam usaha

penanggulangan bencana.

3. Diharapkan dapat menjadi referensi literatur bagi peneliti dan praktisi yang

berkaitan baik secara langsung ataupun tidak di bidang kebumian dalam

melakukan penelitian dan pengembangan wilayah.
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BAB V

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan

diantaranya sebagai berikut:

1. Pada daerah penelitian diperoleh nilai resistivitas batuan dari rentang 0,06 s.d

13.749,51 Ωm dan secara spesifik nilai 0,06 s.d. 42,73 Ωm diidentifikasikan

sebagai lempung, 0,35 s.d 123,44 Ωm diidentifikasikan sebagai batu pasir,

14,18 s.d 361,23 Ωm diidentifikasikan sebagai tanah (top soil), 1372,7-

10168,66 Ωm diidentifikasikan sebagai konglomerat, dan 13.749,51

diidentifikasikan sebagai andesit.

2. Litologi bawah permukaan daerah penelitian dibagi menjadi dua berdasarkan

Formasi Geologi. Formasi Kebobutak tersusun atas tanah, lempung, batu pasir,

dan andesit. Sedangkan Formasi Jonggrangan tersusun atas tanah, lempung,

batu pasir, dan konglomerat. Litologi bawah permukaan berupa tanah dapat

dijumpai pada kedalaman 0 s.d 6,61 m, lempung dijumpai pada kedalaman

3,33 s.d 15,29 m, batu pasir dijumpai pada kedalaman 5,85 s.d. 74,05 m,

konglomerat dijumpai pada kedalaman 18,75 s.d. 24,20 m, dan andesit

dijumpai pada kedalaman 18,64 m.

6.2. Saran

Seluruh hasil interpretasi pada penelitian ini hanya mengacu pada nilai

resistivitas batuan dan geologi setempat, oleh karena itu pada penelitian lebih
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lanjut sebaiknya disertai dengan data bor setempat untuk acuan interpretasi.

Penelitian ini juga memerlukan komparasi dengan metode lain untuk memperkuat

hasil penelitian.
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